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Abstract 

 

Indonesia is one of the world's largest coconut producers; however, the export competitiveness of its processed 

coconut products continues to face intense competition in the international market. This study aims to analyze the 

comparative advantage, competitive advantage, and export market development potential of Indonesian processed 

coconut products. Secondary data for the period 2014–2024 were obtained from UN Comtrade, Trade Map, Statistics 

Indonesia, and the Center for Agricultural Data and Information Systems. The analysis employed the Revealed 

Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamics (EPD), Trade Specialization Index (TSI), and the X-

Model Potential Export Product approach. The results indicate that desiccated coconut (HS 080111) has a 

comparative advantage in all major export destinations, while coconut oil (HS 151311) demonstrates comparative 

advantage in Malaysia and the United States. Based on the EPD analysis, desiccated coconut is positioned as a rising 

star in Germany, the United Kingdom, and the United States, whereas coconut oil achieves rising star status in 

France and Germany. Market potential analysis identifies Germany, the United Kingdom, and the United States as 

priority markets for desiccated coconut exports, while other markets still offer opportunities through improvements 

in product quality, supply chain efficiency, product diversification, and compliance with international standards. 

 

Keywords: processed coconut; export competitiveness; RCA; EPD; market potential. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkebunan merupakan salah satu bagian sektor pertanian yang berperan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Pratama et al., 2023). Salah satu komoditas unggulan yang dapat 

bersaing dalam pasar secara global adalah kelapa. Kelapa beserta turunannya asal Indonesia telah 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap devisa negara dan menjadi komoditas ekspor 

unggulan dalam perdagangan internasional (Astuti dan Paksi, 2022). Ekspor kelapa Indonesia dalam 

5 tahun terakhir menunjukkan kinerja yang relative stabil dalam perdagangan internasional dengan 

kecenderungan mencatat surplus neraca perdagangan (Pusdatin, 2025). Disamping itu produksi kelapa 

Indonesia terus mengalami penurunan dalam 5 tahun terakhir (FAO, 2024). Meskipun produksi kelapa 

Indonesia mengalami tren penurunan, Indonesia hingga saat ini tetap sebagai produsen kelapa terbesar 

di dunia. Potensi tersebut memberikan peluang kepada Indonesia untuk dapat tetap mempertahankan 

posisinya di pasar global (Pusdatin, 2025). 
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Analisis kinerja perdagangan kelapa Indonesia dibedakan menurut tingkat pengolahannnya 

yaitu primer dan olahan. Kelapa olahan merupakan hasil dari olahan kelapa yang sudah tidak lagi 

memperlihatkan ciri asli buah kelapa. Kelapa olahan banyak diminati oleh masyarakat di seluruh 

penjuru dunia (Naufal dan Suprehatin, 2021). Kelapa olahan terdiri dari 14 olahan, dengan kelapa parut 

kering dan minyak kelapa yang memiliki permintaan tinggi (Pusdatin, 2025). 

Filipina hingga kini masih menjadi pemain utama dalam perdagangan kelapa olahan dengan 

volume dan nilai ekspor tertinggi (Pusdatin, 2025). Indonesia berada di posisi kedua yang juga 

mencatat kinerja yang cukup kuat, namun masih tertinggal jauh dari Filipina (Andhika et al., 2022). 

Dominasi Filipina dalam perdagangan kelapa olahan juga menegaskan bahwa Indonesia masih 

memiliki peluang untuk memperkuat daya saingnya pada komoditas kelapa yang bernilai tambah 

(Pratama et al., 2024). Kondisi ini mengindikasikan bahwa Indonesia perlu memperkecil kesenjangan 

kinerja ekspor dengan Filipina dan meningkatkan posisinya di pasar global dengan melakukan 

penguatan industri hilir. Liberalisasi perdagangan mendorong Indonesia untuk meningkatkan daya 

saing ekspor melalui spesialisasi dan pengembangan produk bernilai tambah agar mampu bersaing di 

pasar global (Diphayana, 2020). Sebagai salah satu komoditas unggulan perkebunan, kelapa olahan 

perlu didukung dengan strategi pengembangan yang adaptif terhadap dinamika perdagangan 

internasional guna mempertahankan sekaligus meningkatkan daya saing dan nilai ekspornya (Rahmah 

& Ibrahim, 2023). 

Penelitian mengenai ekspor kelapa olahan telah banyak dilakukan, namun sebagian besar 

masih berfokus pada analisis daya saing atau potensi pasar secara terpisah. Kajian yang 

mengintegrasikan daya saing komparatif, daya saing kompetitif, dan potensi pengembangan pasar 

kelapa olahan dalam satu kerangka analisis masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan yang 

komprehensif diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai posisi daya saing 

kelapa olahan Indonesia di pasar internasional serta menentukan strategi pengembangan ekspor yang 

lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kebaruan melalui: (1) pengukuran daya saing 

komparatif dan kompetitif menggunakan RCA dan EPD pada pasar tujuan utama; serta (2) penyusunan 

prioritas pengembangan pasar ekspor kelapa olahan berdasarkan integrasi hasil analisis RCA, EPD, 

melalui pendekatan X-Model Potential Export Product. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang 

digunakan merupakan data time series dengan rentang waktu selama 11 tahun yaitu tahun 2014-2024 

yang diperoleh dari dari Badan Pusat Statistik, Kementrian Pertanian Direktorat Jendral dan 

Perkebunan, Kementrian Perdagangan, TradeMap, dan UN Comtrade Teknik pengambilan data yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis Revealed Comparative Advantage (RCA), analisis Export Product 

Dynamics (EPD), serta X Model Potential Product. Seluruh proses pengolahan dan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Revealed Comparative Advantage 

(RCA) mengukur apakah pangsa pasar ekspor sebuah komoditas dalam total ekspor negara tersebut 

lebih besar dibandingkan pangsa pasar komoditas yang sama dalam ekspor dunia (Arsal dan 

Rahmadanih, 2025). 
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RCA=
𝑋𝑖/𝑋𝑗 

𝑌𝑖/𝑌𝑗 

Dimana Xi adalah nilai ekspor komoditas kelapa oleh negara i ke negara tujuan (US$), Xj adalah nilai 

total ekspor oleh negara i ke negara tujuan (US$), Yi adalah nilai ekspor komoditas kelapa dunia ke negara 

tujuan (US$), Yj adalah nilai total ekspor dunia ke negara tujuan (US$). Putro dan Hidayat (2023), 

menyatakan bahwa nilai RCA<1 berarti daya saing komoditas kelapa lemah atau negara tidak memiliki 

keunggulan komparatif, sebaliknya nilai RCA>1 berarti daya saing komoditas kelapa kuat atau negara 

memiliki keunggulan komparatif. 

Menurut Aurelia et al., (2022), Export Product Dynamic (EPD) adalah indikator yang menggambarkan 

tingkat daya saing produk suatu negara di pasar tujuan tertentu. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

posisi daya saing kelapa Indonesia di pasar tujuan dan apakah ekspor kelapa Indonesia dan negara 

pesaingnya dalam kondisi dinamis atau tidak. 
∑𝑡  (

 𝑋𝑖𝑗 
) 𝑥100%−∑𝑡 

(
 𝑋𝑖𝑗 

) 𝑥100% 

Sumbu X, Pertumbuhan Pangsa Pasar Ekspor = 
𝑡=1 𝑊𝑖𝑗 𝑡 

𝑡=1 𝑊𝑖𝑗 (𝑡−1) 

𝑇 

∑𝑡  (
 𝑋𝑖𝑗 

) 𝑥100%−∑𝑡 
( 
𝑋𝑡 

) 𝑥100% 

Sumbu Y, Pertumbuhan Pangsa Pasar Produk = 
𝑡=1 𝑊𝑖𝑗 𝑡 

𝑡=1 𝑊𝑡 (𝑡−1) 

𝑇 

Dimana Xij adalah nilai ekspor kelapa oleh negara i di negara tujuan ekspor (US$), Xt adalah nilai 

ekspor total oleh negara i di negara tujuan ekspor (US$), Wij adalah nilai ekspor kelapa dunia di negara 

tujuan ekspor (US$), Wt adalah nilai ekspor total dunia di negara tujuan ekspor (US$), T adalah jumlah 

tahun analisis yang digunakan. 

 
Gambar 1. Matriks Daya Tarik dan Kekuatan Pasar pada EPD 

X-Model Potential Export Products merupakan suatu metode analisis yang menggabungkan antara 

hasil analisis RCA dengan EPD yang bertujuan untuk menentukan potensi pengembangan suatu 

komoditas dengan klusterisasi komoditas berdasarkan potensi pengembangan tinggi atau rendah di 

wilayah tertentu (Rivai et al., 2021). Metode X-Model ini berguna untuk menentukan potensi 

pengembangan komoditas kelapa Indonesia. 

Tabel 1. X-Model Potential Export Products 
 

RCA EPD (Potensi Pengembangan Pasar) 

RCA > 1 Rising Star Pasar Optimis 

 Lost Opportunity Pasar Potensial 

 Falling Star Pasar Potensial 
 Retreat Kurang Potensial 

RCA < 1 Rising Star Pasar Potensial 

 Lost Opportunity Kurang Potensial 

 Falling Star Kurang Potensial 
 Retreat Tidak Potensial 

Sumber: (Rivai et al., 2021) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Revealed Comparative Advantage (RCA) merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

keunggulan komparatif suatu komoditas berdasarkan kinerja ekspornya dibandingkan dengan ekspor 

komoditas yang sama di pasar dunia (Sudrajat, 2023). Dalam penelitian ini, RCA digunakan untuk 

menilai daya saing komparatif kelapa olahan Indonesia pada negara tujuan ekspor. Nilai RCA yang 

lebih besar dari satu menunjukkan bahwa Indonesia memiliki keunggulan komparatif, sedangkan 

semakin tinggi nilai RCA maka semakin kuat daya saing komoditas tersebut di pasar internasional 

(Sapto et al., 2025). Perhitungan daya saing produk kelapa olahan Indonesia dilakukan dengan 

menggunakan beberapa variabel, yaitu nilai ekspor kelapa olahan Indonesia, nilai total ekspor 

Indonesia, nilai ekspor kelapa olahan dunia, serta nilai total ekspor dunia. Berdasarkan pengukuran 

terhadap variabel-variabel tersebut, diperoleh nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) yang 

menggambarkan tingkat daya saing kelapa olahan Indonesia di berbagai negara tujuan ekspor. 

Tabel 2. Daya Saing Komparatif Kelapa Olahan Kode HS 080111 dan Kode HS 151311 Indonesia di 

Negara Tujuan Ekspor Berdasarkan Analisis RCA 

Nilai RCA Kelapa Olahan Indonesia 

Tahun Kelapa Parut Kering (HS 080111) Minyak Kelapa (HS 151311) 

 China Jerman UK AS Prancis Jerman Malaysia AS 

2014 42,93 188,99 63,16 1,35 0,00 0,00 16,74 52,08 

2015 35,40 148,96 67,07 0,49 0,00 0,00 14,45 37,36 

2016 28,79 130,59 63,82 0,72 0,00 0,00 13,96 67,64 

2017 23,78 118,72 56,72 0,65 0,00 0,00 13,79 57,49 

2018 19,05 117,87 75,79 0,57 0,00 0,00 16,62 15,86 

2019 15,46 115,17 88,30 0,92 0,00 0,00 12,72 24,95 

2020 19,00 169,48 75,65 5,00 0,00 0,00 11,49 14,63 

2021 10,38 198,31 82,19 4,15 0,59 0,00 10,50 25,76 

2022 6,65 147,33 72,93 3,13 0,00 0,00 10,29 21,80 

2023 6,60 146,60 63,42 1,69 0,54 0,11 13,28 17,00 
2024 4,91 178,44 82,90 0,50 0,00 6,22 167,60 3,73 

Rata-rata 19,36 150,95 72,00 1,74 0,10 0,58 27,40 30,75 

Sumber: Data diolah 

Tabel 2. menunjukkan bahwa kelapa parut kering Indonesia memiliki keunggulan komparatif di 

semua pasar tujuan, sementara itu minyak kelapa memiliki keunggulan komparatif di pasar tujuan 

Malaysia dan Amerika Serikat. Kelapa parut kering berdaya saing paling kuat di Jerman. Jerman 

merupakan salah satu importir utama kelapa Indonesia di pasar Eropa dengan nilai impor mencapai 30 

juta US$ tahun 2021 (Azhar et al., 2023). Indonesia menempati posisi sebagai eksportir kelapa parut 

kering terbesar kedua setelah Filipina, namun pada tahun 2021 dan 2022 Indonesia berhasil melampaui 

Filipina menjadi eksportir utama kelapa parut kering ke Jerman. Sementara itu, minyak kelapa Indonesia 

berdaya saing paling kuat di Amerika Serikat. Hasil ini selaras dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa minyak kelapa Indonesia memiliki daya saing komparatif yang kuat, disebabkan oleh volume 

ekspor minyak kelapa dan pangsa pasar ekspor yang terus meningkat seiring dengan peningkatan 

permintaan minyak kelapa di Amerika Serikat (Xia dan Dewi, 2021). 
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Export Product Dynamics (EPD) merupakan metode yang digunakan untuk mengukur posisi pasar 

dan daya saing suatu komoditas di pasar tujuan ekspor (Sembiring et al., 2021). Dalam penelitian ini, EPD 

digunakan untuk mengevaluasi daya saing kompetitif kelapa olahan Indonesia melalui analisis 

pertumbuhan pangsa pasar ekspor dan pangsa pasar produk. Apabila pertumbuhan ekspor berlangsung 

lebih cepat dibandingkan rata-rata dalam jangka waktu yang relatif panjang, maka komoditas tersebut 

memiliki potensi menjadi salah satu sumber utama penerimaan ekspor dan menunjukkan daya saing yang 

semakin kuat di pasar internasional. 

Tabel 3. Daya Saing Kompetitif Kelapa Olahan Indonesia di Negara Tujuan Utama Berdasarkan 

Analisis EPD Tahun 2014-2024 

Kode HS 
Negara 

Importir 

Pertumbuhan Pangsa 

Pasar Ekspor (%) 

Pertumbuhan Pangsa 

Pasar Produk (%) 
Posisi Pasar 

080111 China -0,03 0,00 Lost Opportunity 

 Jerman 0,00 0,00 Rising Star 

 UK 0,00 0,00 Rising Star 

 AS 0,00 0,00 Rising Star 

151311 Prancis 0,00 0,00 Rising Star 

 Jerman 0,00 0,00 Rising Star 

 Malaysia -0,02 0,00 Lost Opportunity 
 AS -0,04 0,00 Lost Opportunity 

Sumber: Data diolah 

Tabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing komoditas kelapa Indonesia memiliki posisi pasar 

yang berbeda pada setiap negara tujuan ekspor. Komoditas kelapa Indonesia berada di posisi rising star 

untuk kelapa parut kering di Jerman, United Kingdom dan Amerika Serikat, serta minyak kelapa di Prancis 

dan Jerman. Posisi rising star ini menunjukkan pertumbuhan yang berkembang cepat dan pesat, baik dari 

sisi peningkatan pangsa pasar ekspor maupun penguasaan komoditas di pasar tersebut (Aurelia et al., 

2022). Artinya, kapasitas ekspor kelapa dan penguasaan pasar Indonesia di negara tersebut terus meningkat 

secara konsisten. Komoditas kelapa Indonesia juga berada di posisi lost opportunity kelapa parut kering 

di China; serta minyak kelapa di Malaysia dan Amerika Serikat. Posisi ini menunjukan pangsa pasar 

komoditas kelapa Indonesia mengalami penurunan, tetapi komoditas kelapa masih kompetitif di pasar 

internasional karena permintaan komoditas kelapa masih tinggi. Posisi ini mengindikasikan adanya 

penurunan daya saing sehingga ekspor kelapa Indonesia tidak maksimal dalam memanfaatkan peluang 

yang ada di pasar (Naufal dan Suprehatin, 2021). 

Komoditas kelapa olahan Indonesia di pasar Eropa, khususnya Jerman dan Prancis, berada pada 

posisi rising star, yang menunjukkan pertumbuhan pangsa pasar ekspor dan permintaan produk yang terus 

meningkat (Azhar et al., 2023). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa Indonesia mampu memenuhi 

kebutuhan pasar melalui pasokan yang relatif stabil serta kualitas produk yang semakin baik. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Oktari et al. (2023) yang menyatakan bahwa pasar Eropa masih mengandalkan 

Indonesia sebagai salah satu pemasok utama kelapa olahan karena industri pengolahan domestik telah 

mampu memenuhi standar mutu internasional dan menjaga kontinuitas pasokan. Selain itu, meningkatnya 

preferensi konsumen Eropa terhadap minyak nabati dan produk pangan sehat berbasis kelapa turut 

memperkuat peluang ekspor kelapa olahan Indonesia (Azhar et al., 2023). 
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Sebaliknya, kelapa olahan Indonesia di beberapa pasar asia seperti Malaysia dan China, masih 

berada pada posisi lost opportunity, yang menunjukkan bahwa peningkatan permintaan pasar belum 

mampu dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh ketatnya persyaratan keamanan 

pangan di negara tujuan, termasuk standar terkait residu pestisida, kontaminasi mikrobiologis, serta 

kualitas pengemasan dan penanganan pascapanen yang belum sepenuhnya konsisten (Daspar et al., 2024). 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas produk, penerapan standar keamanan pangan, dan perbaikan sistem 

pascapanen menjadi faktor penting untuk memperkuat daya saing kelapa olahan Indonesia di pasar 

internasional. 

Tabel 4. Potensi Pengembangan Pasar Kelapa Olahan Indonesia Ekspor Berdasarkan Hasil Analisis 

RCA dan EPD 

Kode HS Negara Tujuan RCA EPD Potensi Pengembangan Pasar 

080111 China 19,36 Lost Opportunity Potensial 

 Jerman 150.95 Rising Star Optimis 

 UK 72,00 Rising Star Optimis 

 AS 1,74 Rising Star Optimis 

151311 Prancis 0,10 Rising Star Potensial 

 Jerman 0,58 Rising Star Potensial 

 Malaysia 27,40 Lost Opportunity Potensial 

 AS 30,75 Lost Opportunity Potensial 

Sumber: Data diolah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi pengembangan pasar ekspor kelapa olahan Indonesia 

bervariasi antarnegara tujuan berdasarkan kombinasi nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) dan 

Export Product Dynamics (EPD). Pada komoditas kelapa parut kering (HS 080111), seluruh negara tujuan 

memiliki nilai RCA di atas satu yang menunjukkan keunggulan komparatif. Jerman, Inggris, dan Amerika 

Serikat berada pada posisi rising star sehingga dikategorikan sebagai pasar optimis karena didukung oleh 

keunggulan komparatif dan pertumbuhan pangsa pasar yang positif. Sementara itu, China termasuk pasar 

potensial karena meskipun memiliki RCA yang tinggi, posisinya masih lost opportunity, yang 

mengindikasikan bahwa peluang pertumbuhan permintaan belum dimanfaatkan secara optimal. 

Berbeda dengan kelapa parut kering, minyak kelapa (HS 151311) menunjukkan daya saing yang 

lebih beragam. Prancis dan Jerman berada pada posisi rising star, tetapi belum memiliki keunggulan 

komparatif karena nilai RCA masih di bawah satu, sehingga masih tergolong sebagai pasar potensial. 

Sebaliknya, Malaysia dan Amerika Serikat memiliki keunggulan komparatif yang kuat, namun berada 

pada posisi lost opportunity, yang mencerminkan belum optimalnya pemanfaatan pangsa pasar. Secara 

keseluruhan, hasil integrasi RCA dan EPD menunjukkan bahwa Jerman, Inggris, dan Amerika Serikat 

menjadi prioritas pengembangan ekspor kelapa parut kering, sedangkan pasar lainnya masih memerlukan 

strategi peningkatan daya saing melalui perbaikan kualitas produk, efisiensi rantai pasok, diversifikasi 

produk, dan pemenuhan standar internasional. 
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4. KESIMPULAN 

Kelapa olahan Indonesia memiliki daya saing yang berbeda pada setiap negara tujuan ekspor. 

Kelapa parut kering menunjukkan keunggulan komparatif di seluruh pasar utama, sedangkan minyak 

kelapa hanya memiliki keunggulan komparatif di Malaysia dan Amerika Serikat. Berdasarkan analisis 

EPD, kelapa parut kering berada pada posisi rising star di Jerman, Inggris, dan Amerika Serikat, sementara 

minyak kelapa berada pada posisi rising star di Prancis dan Jerman. Integrasi hasil RCA dan EPD 

menunjukkan bahwa Jerman, Inggris, dan Amerika Serikat merupakan pasar prioritas bagi pengembangan 

ekspor kelapa parut kering, sedangkan China, Prancis, Malaysia, dan Amerika Serikat masih memiliki 

peluang untuk dikembangkan melalui strategi yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 

pasar. Peningkatan daya saing ekspor kelapa olahan memerlukan penguatan kualitas dan diversifikasi 

produk, peningkatan efisiensi rantai pasok, serta pemenuhan standar mutu dan keamanan pangan 

internasional. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah, memperluas pangsa pasar, 

dan memperkuat posisi kelapa olahan Indonesia di pasar global. 
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